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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarnh hubungan antara 
kreatifitas dan motivasi pada pengr~in wanita dalam sentra industri kecil 
batik Sendang Dhuwur di Lamongan yang memiliki karakteristik khusus, 
sehingga menjadi daya tarik dan pertimbangan penelitian ini 
Oleh sebab itu substansi permasalahan di rumuskan, sebagai berikut : 
Bagaimana hubungan pengaruh kreativitas dan motivasi pada pengrajin 
wanita dalam sentra industri kecil batik, di Kabupaten Lamongan, Jawa 
Timur guna menunjang pemberdayaan dan pengembangan usaha ? 
Untuk mengetahui kinerja dan hubungan yang signifikan antara kreativitas 
dan motivasi dapat diteliti dengan menggunakan metode analisis regresi dan 
analisis korelasi. 
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Motivasi berpengaruh terhadap kreatifitas bagi pengrajin wanita, dalam 
Sentra 
Industri Kecil Batik Sendang Dhuwur Kabupaten Lamongan. 
2. Model regresi yang terbentuk : Kreatifitas = - 1.582 + 25.813 Motivasi 
Artinya: Bila motivasi meningkat, maka kreativitas meningkat pula 
Kata kund: Kreativitas, motivasi, pengrajin wanita, 
analisls regresi-korelasi 
PENDAHULUAN. 
Batik Sendang Dhuwur, adalah salah satu industri kecil yang berada 
di desa Sendang Dhuwur, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. Usaha 
batik ini sudah ada sejak tahun 1900, turun-temurun. Pada tahun 1980-2003 
jumlah pengrajin dan pekerja wan ita batik Sendang Dhuwur terus meningkat. 
Dari 260 orang jumlah seluruh penduduk di desa Sendang Dhuwur sekitar 70 
orang wanita telah menggeluti batik Sendhang Dhuwur. Berdasarkan ilustrasi 
diatas menggambarkan banyaknya persaingan yang tetj adi dikalangan para 
pengrajin batik wanita, oleh karena itu agar tidak monoton mereka 
membutuhkan kreativitas dan motivasi yang tinggi sehingga dapat 
menumbuhkan ide-ide baru agar muncul aneka ragam motif batik. Persaingan 
semakin ketat, banyak negara asing seperti Cina dan Jepang yang belajar 
batik dan mengembangkannya, sehingga Indonesia harns mengantipasi 
sebagai negara yang memiliki budaya dan kerajinan batik Dengan masuknya 
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